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INTISARI

Inokulasi adalah proses memasukkan mikroorganisme, seperti bakteri, ke dalam
suatu sistem atau organisme untuk tujuan tertentu. Dalam konteks penelitian ini,
inokulasi digunakan sebagai metode untuk menginfeksi bibit Eucalyptus pellita
dengan bakteri Ralstonia pseudosolanacearum guna mengamati respons ketahanan
tanaman terhadap patogen tersebut. Penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh R.
pseudosolanacearum merupakan ancaman serius bagi pertumbuhan Eucalyptus
pellita dalam industri kehutanan, karena dapat menyebabkan penurunan
produktivitas yang signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji beberapa
metode inokulasi R. pseudosolanacearum terhadap ketahanan bibit Eucalyptus
pellita. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) dengan satu faktor perlakuan yang terdiri dari 4 aras perlakuan
yaitu: tanpa inokulasi bakteri (kontrol),inokulasi dengan pelukaan batang bibit,
injeksi suspensi bakteri pada batang bibit, inokulasi pada media tanam bibit
(siraman tanah). Parameter yang diamati meliputi insidensi (tingkat kejadian) dan
severitas (tingkat keparahan). Hasil penelitian menunjukkan Metode inokulasi
bakteri R. pseudosolanacearum berpengaruh nyata terhadap insidensi (tingkat
kejadian) dan severitas (tingkat keparahan) serangan bakteri R.
pseudosolanacearum pada bibit Eucalyptus pellita. Metode inokulasi suspensi
injeksi  menghasilkan  insidensi dan severitas serangan bakteri R.
pseudosolanacearum yang lebih tinggi dibanding metode inokulasi lainnnya yaitu
masing-masing sebesar 85,00% untuk insidensi dan 58,32% untuk severitas.

Kata kunci : metode inokulasi,bakteri Ralstonia pseudosolanacearum, Eucalyptus
pellita
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